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ABSTRACT 

 

The rapid expansion of Financial Technology (FinTech), particularly Buy Now Pay 

Later (BNPL) services, has transformed consumer behavior among university 

students. However, this convenience often leads to suboptimal financial decisions 

due to cognitive biases and mental accounting practices. This study aims to 

empirically examine the role of mental accounting in mediating the effect of 

cognitive bias on BNPL usage decisions among students. A quantitative approach 

with a causal explanatory design was employed, involving student respondents in 

Jombang Regency selected through convenience sampling. Data were analyzed 

using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with 

SmartPLS 4. The results indicate that cognitive bias has a positive and significant 

effect on mental accounting, and mental accounting positively and significantly 

affects BNPL usage decisions. However, cognitive bias does not have a significant 

direct effect on BNPL usage decisions. Importantly, mental accounting is found to 

fully mediate the relationship between cognitive bias and BNPL usage decisions. 

These findings confirm that mental accounting serves as a key psychological 

mechanism that translates cognitive distortions into consumptive behavior within 

the digital financial ecosystem. This study contributes to behavioral finance 

literature and offers practical implications for enhancing financial literacy 

programs and designing more responsible BNPL features for young consumers.   

 

Keywords: Cognitive Bias; Mental Accounting; Buy Now Pay Later (BNPL); 

Student Financial Behavior; Financial Technologyn. 

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan pesat Teknologi Finansial, terutama layanan Buy Now Pay Later 

(BNPL), telah mendorong perubahan signifikan dalam pola konsumsi mahasiswa. 

Meskipun menawarkan kemudahan akses, fasilitas ini kerap memicu keputusan 

keuangan yang kurang rasional akibat pengaruh bias kognitif dan mekanisme 

mental accounting. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris peran 

mental accounting sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara bias kognitif 

dan keputusan penggunaan BNPL di kalangan mahasiswa. Studi dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif kausal eksplanatoris terhadap sampel mahasiswa di 

Kabupaten Jombang yang diseleksi melalui teknik convenience sampling. Analisis 

data dijalankan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling 
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(PLS-SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS 4. Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa bias kognitif memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap mental accounting, dan selanjutnya mental accounting berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan penggunaan BNPL. Menariknya, bias kognitif tidak 

menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan terhadap keputusan penggunaan 

BNPL. Hasil krusial mengonfirmasi bahwa mental accounting berperan sebagai 

pemediasi penuh (full mediation) dalam hubungan tersebut. Hal ini menegaskan 

bahwa distorsi kognitif baru terwujud menjadi perilaku konsumtif setelah melalui 

proses pengategorian mental yang keliru. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya 

literatur keuangan perilaku digital, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi 

pengembangan program literasi keuangan yang lebih terarah serta perancangan fitur 

BNPL yang lebih bertanggung jawab bagi segmen pengguna muda 

 

Kata kunci: Bias Kognitif; Mental Accounting; Buy Now Pay Later (BNPL); 

Perilaku Keuangan Mahasiswa; Teknologi Finansial 

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan industri Teknologi Keuangan (FinTech) di Indonesia, 

khususnya layanan Buy Now Pay Later (BNPL), telah mengalami pertumbuhan 

eksponensial. Pertumbuhan ini didorong oleh kemajuan teknologi digital, penetrasi 

internet yang masif, serta pergeseran perilaku konsumen generasi muda (Serang et 

al., 2025). BNPL terintegrasi dalam platform e-commerce dan super-app utama 

seperti Shopee dan Gojek, memperluas jangkauannya secara signifikan (Hidayat, 

2022). Dari perspektif inklusi keuangan, BNPL berperan memperluas akses 

keuangan formal, termasuk di daerah pedesaan (Aswirah et al., 2024) Namun, di 

balik manfaat aksesibilitas tersebut, layanan ini membawa risiko akumulasi utang 

dan manajemen keuangan yang tidak sehat, terutama bagi pengguna muda dengan 

literasi keuangan terbatas (Serang et al., 2025; Singh dan Kasana, 2024) 

Mahasiswa dari Generasi Z merupakan kelompok yang paling adaptif 

terhadap layanan fintech, termasuk BNPL, karena status mereka sebagai digital 

native (Hamzah, 2025). Namun, keterampilan manajemen keuangan mandiri sering 

kali tidak sebanding dengan kemahiran teknologi mereka (Permatasari dan 

Hidayah, 2024). Studi menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memiliki literasi 

keuangan yang rendah, yang berujung pada perilaku konsumtif dan ketergantungan 

pada pinjaman digital tanpa pemahaman yang memadai terhadap implikasi 

keuangan jangka panjang (Prawitasari et al., 2025). Fenomena ini menciptakan 

paradoks antara kemudahan akses kredit dan risiko pengeluaran berlebihan serta 

potensi gagal bayar (Hisham et al., 2025). 

Keputusan keuangan mahasiswa sering kali dipengaruhi oleh bias kognitif 

yang menyebabkan perilaku tidak rasional. Teori prospektif Kahneman dan 

Tversky mengungkapkan bahwa individu cenderung mengambil risiko untuk 

menghindari kerugian dan melebih-lebihkan keuntungan tertentu (Neto et al., 

2023). Heuristik seperti afek dan penghindaran kerugian dapat mengalihkan 

pengambilan keputusan dari pertimbangan matematis yang objektif (Silva et al., 

2023). Studi komparatif di beberapa negara juga mengidentifikasi berbagai bias 

perilaku yang memengaruhi keputusan keuangan mahasiswa (Silva et al., 2023), 
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menegaskan bahwa keputusan tersebut sering didasari oleh optimisme berlebihan 

dan distorsi kognitif lainnya. 

Konsep mental accounting yang diperkenalkan oleh Thaler (1999) 

menjelaskan kecenderungan individu untuk mengkategorikan dana ke dalam "akun 

mental" terpisah, seperti memisahkan limit BNPL dari anggaran tunai. Pemisahan 

ini menciptakan ilusi kekayaan, di mana mahasiswa merasa lebih kaya dan 

cenderung melakukan pembelian impulsif (Hisham et al., 2025). Efek "grab-big, 

abandon-small" pada pembayaran non-tunai juga berkontribusi terhadap 

pengeluaran yang lebih tinggi karena kurangnya kontrol yang dirasakan (Grzelczak 

& Soliwoda, 2022). Dengan demikian, mental accounting berperan sebagai 

mekanisme psikologis yang memperkuat hubungan antara bias kognitif dan 

keputusan penggunaan BNPL. 

Meskipun hubungan antara bias kognitif dan perilaku utang telah banyak 

diteliti, peran spesifik mental accounting sebagai variabel mediasi masih belum 

dieksplorasi secara mendalam (Nagina, 2024). Beberapa penelitian awal 

menunjukkan bahwa mental accounting dapat memediasi hubungan antara kognisi 

keuangan dan perencanaan keuangan (Annisa & Indrarini, 2025; Mahapatra et al., 

2018), serta berinteraksi dengan faktor gaya hidup pada populasi mahasiswa (Ismia 

et al., 2024). Namun, belum ada studi yang secara komprehensif menguji mediasi 

mental accounting dalam konteks pengaruh bias kognitif terhadap keputusan 

penggunaan BNPL di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengusulkan pendekatan yang holistik dengan mengintegrasikan perspektif 

ekonomi perilaku dan teori akuntansi mental. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris peran mental 

accounting sebagai variabel mediasi yang menghubungkan bias kognitif dengan 

keputusan penggunaan BNPL di kalangan mahasiswa. Dengan pendekatan tersebut, 

diharapkan dapat terungkap dimensi psikologis yang mendasari fenomena 

pengambilan keputusan finansial pada generasi muda, sekaligus memberikan 

kontribusi akademis dan praktis bagi pengembangan literasi keuangan serta regulasi 

yang lebih tepat terkait layanan BNPL di Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bias Kognitif 

Bias kognitif didefinisikan sebagai kesalahan sistematis dalam proses 

berpikir yang terjadi ketika individu secara tidak sadar menyimpang dari tujuan 

epistemik dengan mengandalkan informasi yang tidak relevan atau hanya relevan 

secara parsial, serta mengabaikan informasi yang seharusnya relevan dalam 

pengambilan keputusan (Gębski et al., 2025). Dalam konteks layanan Buy Now Pay 

Later (BNPL), bias kognitif terbukti secara signifikan memengaruhi adopsi dan 

perilaku penggunaan layanan tersebut melalui beberapa mekanisme spesifik. 

Penelitian terkini mengidentifikasi bahwa present bias (kecenderungan mendiskon 

utilitas masa depan secara berlebihan), framing effect (cara penyajian informasi 

yang memengaruhi keputusan), dan mental accounting (pengkategorian uang 

secara terpisah melanggar prinsip fungibilitas) menyebabkan konsumen salah 

mempersepsikan BNPL bukan sebagai bentuk kredit konsumen melainkan sekadar 

perpanjangan penawaran komersial toko (Gębski et al., 2025; Jörnell, 2025) 
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 Lebih lanjut, cognitive load atau kelebihan beban kognitif akibat volume 

informasi yang masif pada halaman checkout menguras energi pengambilan 

keputusan konsumen, sehingga mereka cenderung pasif memilih opsi BNPL yang 

diposisikan sebagai jalur bawaan (default path) tanpa evaluasi kritis yang memadai 

(Jose et al., 2025) Akumulasi mekanisme bias kognitif ini secara kolektif 

mendistorsi rasionalitas ekonomi konsumen dan mendorong adopsi BNPL yang 

melampaui pertimbangan biaya manfaat objektif (Travers, 2025), dari argumentasi 

dan temuan penelitian terdahulu tersebut, maka di buat hipotesis yaitu : 

 

H1: Bias Kognitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Mental Accounting 

pada mahasiswa pengguna layanan BNPL 

 

H2: Bias Kognitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Penggunaan BNPL pada mahasiswa 

 

Buy Now Pay Later (BNPL) 

Buy Now Pay Later (BNPL) didefinisikan secara operasional sebagai produk 

kredit cicilan jangka pendek berbasis teknologi finansial yang terintegrasi pada titik 

penjualan dengan persetujuan instan melalui soft credit check, memungkinkan 

konsumen memperoleh barang atau jasa secara instan dengan pembayaran awal 

atau skema cicilan tetap tanpa bunga jika dilunasi tepat waktu (Wang, 2025). 

Delapan indikator utama mengoperasionalkan konstruk ini. Intensitas 

penggunaan diindikasikan oleh frekuensi pemakaian, nilai transaksi, praktik loan 

stacking, dan variasi kategori produk (Harahap, 2024) 

 Persepsi nilai dan manfaat mencakup perceived usefulness, perceived value, 

dan Baik  (Abu 2025). Persepsi risiko meliputi kekhawatiran finansial, keamanan 

data, dan pengalaman gagal bayar (Hidayat dan Darmawan, 2025). Kepercayaan 

platform diindikasikan oleh system-based trust, cognitive-based trust, dan platform 

trust (Pertiwi et al., 2025). Impulsivitas tercermin dari pembelian tidak terencana, 

pengaruh promo framing, dan penyesalan pasca pembelian (Anastasya, 

2025). Literasi keuangan diukur dari pemahaman BNPL sebagai utang, kesadaran 

konsekuensi keterlambatan, dan sikap menghindari utang (Syifa et al., 

2025). Pengaruh sosial dan ekosistem meliputi pengaruh lingkungan, 

integrasi super app, serta daya tarik cashback dan diskon (Hamizar et al., 

2024). Inklusi keuangan diindikasikan oleh akses tanpa kartu kredit, solusi 

keterbatasan akses perbankan, dan pemanfaatan untuk kebutuhan di luar e-

commerce (Wang, 2025) 

 

Mental Accounting  

Mental accounting didefinisikan sebagai serangkaian operasi kognitif yang 

digunakan individu dan rumah tangga untuk mengorganisasi, mengevaluasi, dan 

melacak aktivitas keuangan mereka (Ismia, 2024) Konsep ini berangkat dari 

observasi bahwa individu tidak memperlakukan uang sebagai instrumen yang 

sepenuhnya fungibel, melainkan mengelompokkannya ke dalam kategori-kategori 

mental yang terpisah berdasarkan kriteria subjektif seperti sumber pendapatan, 

tujuan pengeluaran, atau periode perolehan. 
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Thaler, (1999) mengidentifikasi tiga komponen utama dalam kerangka mental 

accounting. Pertama, penetapan kategori (categorization), yaitu proses 

mengklasifikasikan pendapatan dan pengeluaran ke dalam akun-akun mental yang 

berbeda. Kedua, penetapan frekuensi evaluasi (choice of accounting period), yaitu 

kecenderungan individu untuk mengevaluasi kinerja akun mental dalam periode 

waktu tertentu. Ketiga, penetapan referensi transaksi (transaction utility), yaitu 

evaluasi subjektif terhadap nilai suatu transaksi berdasarkan perbandingan antara 

harga aktual dengan harga referensi mental. 

Mental accounting berperan sebagai mediator karena bias kognitif yang 

bersifat abstrak tidak akan langsung memicu penggunaan BNPL tanpa adanya 

mekanisme psikologis yang lebih konkret (Fayliencent et al., 2025).  Melalui pola 

pikir pengkotakan anggaran (mental budgeting), bias tersebut diubah menjadi "ilusi 

dana tambahan" yang mengurangi rasa sakit saat membayar (pain of paying), 

sehingga distorsi berpikir mahasiswa baru akan terwujud dalam perilaku utang jika 

sudah melalui proses pengkategorian uang yang tidak rasional di dalam pikiran 

mereka  

Sukma et al., (2025)  dalam penelitian eksperimental mereka secara eksplisit 

memperlakukan mental accounting sebagai suatu cognitive bias yang perlu 

dimitigasi melalui intervensi instruksional. Dalam studi tersebut menekankan  

bahwa manajer yang rentan terhadap mental accounting cenderung 

mempertahankan aset yang dibiayai utang lebih lama dibandingkan aset yang 

dibiayai ekuitas suatu keputusan yang irasional dari perspektif keuangan 

perusahaan. Dengan demikian, temuan tersebut mengonfirmasi bahwa mental 

accounting, dalam ranah pengambilan keputusan investasi, merupakan bias kognitif 

yang menghasilkan alokasi sumber daya suboptimal.  dari argumentasi dan temuan 

penelitian terdahulu tersebut, maka di buat hipotesis yaitu : 

H3: Mental Accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Penggunaan BNPL 

 

H4: Mental Accounting memediasi secara positif dan signifikan pengaruh Bias 

Kognitif terhadap Keputusan Penggunaan BNPL 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal 

explanatory untuk menguji peran mental accounting dalam memediasi pengaruh 

bias kognitif terhadap keputusan penggunaan Buy Now Pay Later (BNPL) di 

kalangan mahasiswa Kabupaten Jombang (Ringle et al., 2022). Populasi penelitian 

adalah seluruh mahasiswa aktif pengguna BNPL di wilayah Jombang, dengan 

sampel sebanyak 100 responden yang dipilih menggunakan teknik convenience 

sampling melalui penyebaran kuesioner daring. Variabel eksogen bias 

kognitif diukur melalui empat indikator (Jörnell, 2025): present bias , over-

optimism , framing effect , dan cognitive load . Variabel mediasi mental 

accounting diukur melalui tiga indikator: ilusi likuiditas (Jose et al., 2025), 

pemisahan anggaran, dan kecenderungan mengabaikan kewajiban masa depan. 

Variabel endogen keputusan penggunaan BNPL diukur melalui frekuensi 

penggunaan, nilai transaksi, praktik loan stacking, serta variasi kategori produk  

(Wang, 2025) Seluruh instrumen menggunakan skala Likert 5 poin dan telah 

diadaptasi dari literatur terkini (2022–2025). 

Analisis data dilakukan menggunakan SmartPLS 4 dengan 

pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

melalui dua tahap evaluasi (Ringle et al., 2024; Ringle et al., 2022). Evaluasi model 

pengukuran (outer model) mencakup uji validitas konvergen (outer loading ≥ 0,70; 

AVE ≥ 0,50), validitas diskriminan (HTMT < 0,90), dan reliabilitas (Cronbach’s 

Alpha ≥ 0,70; Composite Reliability ≥ 0,70). Evaluasi model struktural (inner 

model) mencakup uji multikolinearitas (VIF < 5), koefisien determinasi (R²), effect 

size (f²), dan relevansi prediktif (Q²). Pengujian hipotesis pengaruh langsung dan 

tidak langsung (mediasi) dilakukan dengan metode bootstrapping 5.000 subsampel 

pada tingkat signifikansi α = 5% (Ringle et al., 2022). Analisis mediasi mengikuti 

prosedur Ringle et al., (2022) untuk mengidentifikasi tipe mediasi penuh, parsial, 

atau tidak ada mediasi. Penelitian ini menjunjung prinsip etika melalui informed 

consent, anonimitas, dan kerahasiaan data, namun memiliki keterbatasan pada 

generalisasi temuan akibat teknik convenience sampling, potensi self-selection 

bias pada pengumpulan data daring.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden  

Penelitian ini melibatkan sebanyak 100 responden yang mayoritas berasal 

dari kalangan mahasiswa dengan karakteristik demografis yang beragam. 

Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebesar sekitar 

54%, sedangkan laki-laki sebesar 46%. Komposisi ini menunjukkan bahwa 

partisipasi responden perempuan sedikit lebih tinggi dalam penelitian terkait 

penggunaan layanan Buy Now Pay Later (BNPL). Dari sisi usia, sebagian besar 

responden berada pada rentang usia 19–21 tahun (±56%), diikuti kelompok usia 

22–24 tahun, serta sebagian kecil responden berusia di atas 24 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengguna BNPL dalam penelitian ini didominasi oleh 

mahasiswa usia awal hingga pertengahan masa studi. 

Dilihat dari latar belakang ekonomi, mayoritas responden memiliki uang saku 

bulanan kurang dari Rp1.000.000 (sekitar 39%). Kondisi tersebut mengindikasikan 
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bahwa sebagian besar responden memiliki keterbatasan daya beli sehingga potensi 

penggunaan fasilitas pembayaran fleksibel seperti BNPL menjadi relevan. Terkait 

platform BNPL yang paling sering digunakan, Shopee PayLater menjadi layanan 

yang paling dominan dengan persentase sekitar 44%, diikuti oleh beberapa platform 

BNPL lainnya dengan proporsi yang lebih kecil. Dominasi ini dapat menunjukkan 

kuatnya integrasi layanan BNPL dengan platform e-commerce yang sering 

digunakan mahasiswa. 

Dari segi frekuensi penggunaan, sebagian besar responden menggunakan 

layanan BNPL sebanyak 3–5 kali transaksi (±40%). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa BNPL telah menjadi salah satu metode pembayaran yang cukup rutin 

digunakan oleh mahasiswa, meskipun belum tergolong penggunaan yang sangat 

intensif. Secara umum, profil responden menunjukkan karakteristik mahasiswa usia 

muda dengan tingkat uang saku relatif terbatas namun memiliki adopsi cukup tinggi 

terhadap layanan pembayaran digital BNPL. Karakteristik ini menjadi dasar 

penting dalam memahami perilaku konsumsi serta preferensi finansial generasi 

muda dalam konteks pemasaran digital dan keuangan berbasis teknologi. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Platform BNPL 

yang Paling 

Sering Digunakan 

Akulaku 8 8,0 

Blibli PayLater 1 1.0 

GoPay Later 18 18.0 

Indodana 5 5.0 

Kredivo 7 7.0 

Lazada Paylater 7 7.0 

Shopee Paylater 44 44.0 

Traveloka 

Paylater 

10 10.0 

Jenis Kelamin   Pria  46 46.0 

Wanita  54 54.0 

Kelompok Usia ≤18 tahun 5 5.0 

19–21 tahun 56 56.0 

22–24 tahun 30 30.0 

≥25 tahun 9 9.0 

Frekuensi 

Penggunaan 

BNPL 

1–2 kali 36 36.0 

3–5 kali 40 40.0 

6–10 kali 18 18.0 

>10 kali 6 6.0 

Sumber : data diolah peneliti 2025 

 

Analisis Model Pengukuran 

Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menilai validitas 

dan reliabilitas instrumen penelitian yang merefleksikan tiga konstruk laten, yaitu 

Bias Kognitif, Mental Accounting, dan Pay Later (PNBL). Analisis ini meliputi uji 

validitas konvergen (convergent validity), reliabilitas konstruk, dan validitas 
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diskriminan (discriminant validity). Ringkasan hasil analisis disajikan pada Tabel 2 

dan Tabel 3. 

 

Validitas Konvergen dan Reliabilitas 

Validitas konvergen dievaluasi berdasarkan nilai outer loading pada masing-

masing indikator dan nilai Average Variance Extracted (AVE). Suatu indikator 

dinyatakan valid jika memiliki nilai outer loading > 0,70, dan konstruk dinyatakan 

memiliki validitas konvergen yang baik jika nilai AVE > 0,50 (Ringle et al., 2022). 

Sementara itu, reliabilitas konstruk dinilai melalui Cronbach's Alpha (CA) 

dan Composite Reliability (CR), dengan nilai yang direkomendasikan > 0,70 untuk 

memastikan konsistensi internal yang memadai. 

Berdasarkan data pada Tabel 2, seluruh indikator dalam penelitian ini 

memenuhi kriteria validitas konvergen. Nilai outer loading untuk setiap indikator 

berada di atas ambang batas 0,70, dengan rentang nilai antara 0,812 hingga 0,915. 

Nilai AVE untuk ketiga konstruk juga berada di atas 0,50, yaitu sebesar 0,713 untuk 

Bias Kognitif, 0,796 untuk Mental Accounting, dan 0,797 untuk Pay Later. Hal ini 

mengindikasikan bahwa masing-masing konstruk mampu menjelaskan lebih dari 

setengah varians dari indikator-indikatornya. 

Dari sisi reliabilitas, seluruh konstruk menunjukkan tingkat reliabilitas yang 

baik. Nilai Cronbach's Alpha (CA) untuk konstruk Bias Kognitif (0,601) berada di 

atas batas minimal yang dapat diterima untuk penelitian eksploratori (>0,60), 

sementara untuk Mental Accounting (0,743) dan Pay Later (0,748) telah 

melampaui standar ideal 0,70. Lebih lanjut, nilai Composite Reliability (CR) untuk 

semua konstruk berada di atas 0,70, yaitu berkisar antara 0,833 hingga 0,887. 

Tingginya nilai CR ini mengonfirmasi bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat 

konsistensi internal yang tinggi dan andal untuk mengukur konstruk yang 

ditetapkan. 

 

Tabel 2. Convergent Validity Analysis results 

Construct  Items Outer 

Loading 

CA CR AVE 

Bias 

Cognitive 

Ak 1 0.884 0.601 0.833 0.713 

AK 2 0.900 

Mental 

Accounting 

FE 1 0.876 0.743 0.886 0.796 

FE 2 0.812 

Pay Now Buy 

Latter 

(PNBL) 

VK 1 0.915 0.748 0.887 0.797 

VK 2 0.870 

Sumber : data diolah peneliti 2025 

 

Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa suatu konstruk 

laten benar-benar berbeda dari konstruk lainnya dalam model. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan kriteria Fornell-Larcker, yaitu dengan 

membandingkan akar kuadrat dari AVE (√AVE) setiap konstruk dengan korelasi 

antar konstruk. Suatu model memiliki validitas diskriminan yang baik jika nilai 
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√AVE untuk setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi tertinggi konstruk 

tersebut dengan konstruk lainnya (Ringle et al., 2022) 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3, nilai korelasi antara konstruk Bias Kognitif 

dan Mental Accounting adalah sebesar 0,588. Nilai ini lebih rendah dibandingkan 

akar kuadrat AVE dari Bias Kognitif (√0,713 = 0,844) maupun Mental 

Accounting (√0,796 = 0,892). Demikian pula, korelasi antara Mental 

Accounting dan Pay Later (0,415) serta antara Bias Kognitif dan Pay Later (0,195) 

juga lebih kecil dari nilai √AVE masing-masing konstruk. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat masalah validitas diskriminan dalam model penelitian. 

Dengan demikian, ketiga konstruk (Bias Kognitif, Mental Accounting, dan Pay 

Later) merupakan entitas yang secara konseptual berbeda dan mampu diukur secara 

unik oleh indikatornya masing-masing. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi model pengukuran mengindikasikan 

bahwa seluruh konstruk dan indikatornya memenuhi kriteria validitas konvergen, 

validitas diskriminan, serta reliabilitas yang dipersyaratkan. Oleh karena itu, 

analisis lebih lanjut untuk menguji model struktural (inner model) dapat dilakukan. 

 

Tabel 3. Measurement of Discriminant Validity Fornell Larcker Criterion 

Construct  Bias 

Cognitive 

Mental 

Accounti

ng 

Pay Now Buy Latter 

(PNBL) 

Bias Cognitive    

Mental Accounting 0.588   

Pay Now Buy Latter 

(PNBL) 

0.195 0.415  

           Sumber : data diolah peneliti 2025 

 

Evaluasi Model Struktural 

Setelah memastikan bahwa model pengukuran memenuhi kriteria validitas 

konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas, langkah selanjutnya adalah 

mengevaluasi model struktural. Evaluasi ini bertujuan untuk menguji hipotesis 

penelitian dengan menilai signifikansi dan relevansi hubungan antar konstruk, serta 

kemampuan model dalam memprediksi . Prosedur evaluasi mencakup pemeriksaan 

koefisien jalur (path coefficients), koefisien determinasi (R²), ukuran efek (f²), serta 

relevansi prediktif (Q²) . 

 

Uji Hipotesis (Direct Effect) 

Pengujian signifikansi hubungan langsung antar konstruk dilakukan dengan 

menggunakan prosedur bootstrapping untuk memperoleh nilai t-statistik dan 

interval kepercayaan. Ringkasan hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4, Bias Kognitif terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Mental Accounting (β = 0,395; p < 0,01), sehingga H1 

didukung. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat bias kognitif 

seseorang, semakin kuat pula kecenderungannya untuk melakukan praktik mental 

accounting dalam pengelolaan keuangannya. 
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Tabel 4. Direct Effect and indirect effect 

Relationship Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Bias Kognitif 

-> Mental 

Accounting 

0.395 0.401 0.100 3.945 0.000 

Bias Kognitif 

-> PNBL 

0.137 0.138 0.116 1.178 0.239 

Mental 

Accounting -

> PNBL 

0.313 0.323 0.083 3.790 0.000 

Bias Kognitif 

-> Mental 

Accounting -

> PNBL 

0.121 0.127 0.052 2.337 0.019 

Sumber : data diolah 2025 

 

Selanjutnya, Mental Accounting juga menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pay Now Buy Later (PNBL) (β = 0,313; p < 0,01), sehingga H3 

didukung. Temuan ini menegaskan bahwa praktik mental accounting berperan 

penting dalam mendorong individu untuk menggunakan layanan PNBL. Namun 

demikian, pengaruh langsung Bias Kognitif terhadap PNBL ditemukan tidak 

signifikan (β = 0,137; p > 0,05), sehingga H2 tidak didukung. Hal ini 

mengindikasikan bahwa bias kognitif tidak secara langsung mempengaruhi 

keputusan penggunaan layanan BNPL. 

 

Evaluasi Koefisien Determinasi (R-Square) dan Ukuran Efek (F-Square) 

Langkah berikutnya adalah menilai daya eksplanasi model dengan melihat 

nilai R² untuk setiap variabel endogen. Nilai R² mengindikasikan seberapa besar 

varians konstruk endogen dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen yang 

memengaruhinya dalam model . Hasil analisis menunjukkan nilai adjusted R² 

untuk Mental Accounting adalah sebesar 0,147. Hal ini berarti bahwa 14,7% 

varians dalam Mental Accounting dapat dijelaskan oleh Bias Kognitif, sementara 

sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model. Sementara itu, 

nilai adjusted R² untuk PNBL adalah 0,080, yang menunjukkan bahwa Bias 

Kognitif dan Mental Accounting secara bersama-sama hanya mampu menjelaskan 

8,0% varians dalam PNBL. Berdasarkan pedoman yang dikemukakan oleh Hair et 

al. (2011), nilai R² sebesar 0,147 dan 0,080 termasuk dalam kategori lemah. Hal 

ini wajar dalam konteks penelitian yang bertujuan memprediksi perilaku manusia, 

di mana banyak faktor eksternal yang tidak dapat dimasukkan ke dalam model . 

Ukuran efek (f²) menilai kontribusi substantif suatu konstruk eksogen 

terhadap nilai R² konstruk endogen. Hasil analisis menunjukkan bahwa Bias 

Kognitif memiliki efek yang kecil terhadap Mental Accounting (f² = 0,185), 

dan Mental Accounting juga memiliki efek yang kecil terhadap PNBL (f² = 0,108). 
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Nilai f² ini mengonfirmasi bahwa meskipun signifikan, besaran pengaruh antar 

variabel berada pada level yang kecil hingga menengah. 

 

Tabel 5. Results of F-Square and Q-square 

Construct  F-Square R-Square 

Adjusted 

Bias Cognitive 0.185  

Mental Accounting 0.108 0.147 

Pay Now Buy 

Latter (PNBL) 

 0.080 

                            Sumber: data diolah peneliti 2025 

 

Analisis Efek Mediasi 

Untuk menguji hipotesis mediasi, yaitu pengaruh tidak langsung Bias 

Kognitif terhadap PNBL melalui Mental Accounting, dilakukan analisis specific 

indirect effect. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung tersebut 

adalah positif dan signifikan (β = 0,121; t-statistik = 2,337; p = 0,019). Karena 

pengaruh langsung (direct effect) Bias Kognitif terhadap PNBL tidak signifikan, 

sementara pengaruh tidak langsungnya (indirect effect) signifikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi mediasi penuh (full mediation) . 

Temuan ini mengindikasikan bahwa Mental Accounting berperan sebagai 

variabel mediator yang menghubungkan secara penuh pengaruh Bias 

Kognitif terhadap penggunaan layanan Pay Now Buy Later. Dengan kata lain, bias 

kognitif tidak akan mendorong penggunaan PNBL kecuali jika terlebih dahulu 

membentuk pola pikir mental accounting pada diri individu. Hal ini sejalan dengan 

literatur keuangan perilaku yang menyatakan bahwa bias kognitif seringkali 

termanifestasi dalam bentuk mental budgeting sebelum pada akhirnya 

mempengaruhi keputusan konsumsi dan pembayaran. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Bias Kognitif terhadap Mental Accounting (H1) 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa Bias 

Kognitif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Mental Accounting. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,395, nilai t-statistik 3,945 (> 

1,96), dan nilai p-values 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, H1 diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat bias kognitif yang 

dimiliki oleh individu, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk 

melakukan praktik mental accounting. Dalam konteks perilaku keuangan, bias 

kognitif merujuk pada distorsi dalam pemrosesan informasi yang menyebabkan 

individu menyimpang dari pengambilan keputusan rasional (Putri, 2024) Mental 

accounting, di sisi lain, adalah kecenderungan individu untuk mengkategorikan, 

mengevaluasi, dan melacak keuangan mereka secara terpisah dalam 'akun mental' 

yang berbeda (Thaler, 1999) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa bias kognitif merupakan 

fondasi psikologis yang membentuk bagaimana seseorang membingkai (framing) 

keputusan finansialnya. Ketika seseorang mengalami bias seperti cognitive 
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dissonance atau overconfidence, mereka cenderung mengadopsi mental 

accounting sebagai mekanisme koping untuk menyederhanakan pengelolaan 

keuangan dan mengurangi ketidaknyamanan psikologis (Mafo et al., 2024). 

Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Zairimadana, (2025) 

yang menemukan bahwa representativeness bias berpengaruh signifikan 

terhadap mental accounting pada investor individu. Dengan kata lain, cara berpikir 

yang bias akan membentuk cara individu dalam menyusun 'anggaran mental' 

mereka, yang kemudian akan mempengaruhi pola konsumsi. 

 

Pengaruh Bias Kognitif terhadap Pay Now Buy Later (H2) 

Berbeda dengan H1, hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan 

bahwa Bias Kognitif tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan 

terhadap Pay Now Buy Later (PNBL). Nilai koefisien jalur sebesar 0,137, t-statistik 

1,178 (< 1,96), dan p-values 0,239 (> 0,05) mengindikasikan bahwa H2 ditolak. 

Temuan ini memberikan insight penting bahwa bias kognitif tidak secara 

otomatis mendorong seseorang untuk menggunakan layanan BNPL. Artinya, 

meskipun seseorang memiliki distorsi kognitif, hal tersebut tidak serta-merta 

membuat mereka mengambil keputusan untuk "beli sekarang, bayar nanti". Hal ini 

dapat dijelaskan karena keputusan untuk menggunakan produk keuangan seperti 

BNPL adalah keputusan yang kompleks dan melibatkan pertimbangan situasional 

yang lebih konkret (Ajzen, 2006) . Bias kognitif mungkin hanya menjadi latar 

belakang, namun tidak cukup kuat untuk menjadi pemicu langsung tindakan tanpa 

melalui proses mental yang lebih spesifik. 

Hasil ini sejalan dengan temuan dari beberapa peneliti yang menyatakan 

bahwa tidak semua bias psikologis berdampak langsung pada perilaku 

konsumtif.(Afisti et al., 2024)  Penelitian oleh Komalasari dan Firmansyah, (2025)  

juga menemukan bahwa literasi keuangan dan kontrol diri seringkali menjadi 

variabel yang lebih dominan dibandingkan bias kognitif dalam mempengaruhi 

perilaku utang. Dengan demikian, masuk akal jika pengaruh langsung bias kognitif 

terhadap penggunaan BNPL tidak signifikan, karena pengaruhnya mungkin baru 

akan muncul ketika dimediasi oleh variabel lain yang lebih dekat dengan perilaku 

pembayaran, seperti mental accounting. 

 

Pengaruh Mental Accounting terhadap Pay Now Buy Later (H3) 

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa Mental 

Accounting memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pay Now Buy 

Later (PNBL). Nilai koefisien jalur sebesar 0,313, t-statistik 3,790 (> 1,96), dan p-

values 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa H3 diterima. 

Temuan ini mengonfirmasi bahwa praktik mental accounting mendorong 

individu untuk menggunakan layanan BNPL. Individu yang memisahkan keuangan 

ke dalam 'akun mental' cenderung melihat BNPL bukan sebagai utang secara 

keseluruhan, melainkan sebagai bagian dari anggaran bulanan tertentu atau sebagai 

dana terpisah yang "tidak terasa" ketika digunakan. Konsep ini dikenal sebagai pain 

of paying, di mana metode pembayaran non-tunai (kredit/cicilan) mengurangi rasa 

sakit psikologis saat bertransaksi dibandingkan membayar tunai (Prelec & 

Loewenstein, 1998) 
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Ketika seseorang menggunakan mental accounting, mereka mungkin 

mengalokasikan pembelian menggunakan BNPL ke dalam akun "hiburan" atau 

"kebutuhan sekunder" yang telah mereka siapkan secara mental, tanpa menyadari 

akumulasi kewajiban pembayaran di masa depan. Penelitian oleh Yuliana et al., 

(2025) mendukung temuan ini, di mana mereka menemukan bahwa mental 

accounting berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pengguna 

layanan paylater di e-commerce. BNPL menjadi instrumen yang ideal bagi mereka 

yang memiliki mental accounting karena sifatnya yang menunda pembayaran, 

sehingga selaras dengan keinginan untuk memisahkan waktu konsumsi dari waktu 

pembayaran. 

 

Peran Mental Accounting sebagai Mediator 

Meskipun pengaruh langsung Bias Kognitif terhadap PNBL tidak signifikan 

(H2 ditolak), pengaruh tidak langsung melalui Mental Accounting terbukti 

signifikan. Hasil analisis menunjukkan nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,121 

dengan t-statistik 2,337 dan p-values 0,019. Karena pengaruh langsung tidak 

signifikan sementara pengaruh tidak langsung signifikan, maka pola ini 

mengindikasikan terjadinya mediasi penuh (full mediation). 

Temuan ini memiliki implikasi teoretis yang penting. Mental 

Accounting berperan sebagai mekanisme psikologis yang menjembatani 

pengaruh Bias Kognitif terhadap penggunaan layanan BNPL. Dengan kata 

lain, bias kognitif baru akan berdampak pada keputusan menggunakan BNPL jika 

terlebih dahulu membentuk atau memperkuat praktik mental accounting pada diri 

individu. Hal ini sejalan dengan teori dual-process yang menyatakan bahwa 

pengaruh kognitif seringkali melalui jalur tidak langsung yang melibatkan 

pembentukan sikap atau kebiasaan mental tertentu (Sutejo, 2025) Hasil ini juga 

memperkuat argumentasi bahwa studi tentang adopsi produk keuangan digital tidak 

cukup hanya melihat faktor psikologis secara langsung, tetapi juga harus 

mempertimbangkan proses mediasi yang terjadi di dalam pikiran konsumen 

(Selfianti et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berikut Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Mental 

Accounting dalam memediasi pengaruh Bias Kognitif terhadap penggunaan 

layanan Pay Now Buy Later (PNBL) pada generasi muda di Indonesia. Berdasarkan 

hasil analisis data menggunakan PLS-SEM dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Bias Kognitif terhadap Mental Accounting: Bias Kognitif terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Mental Accounting. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa distorsi dalam proses berpikir, seperti 

kecenderungan untuk menyederhanakan informasi, mendorong individu 

untuk mengkategorikan keuangan mereka ke dalam 'akun mental' yang 

terpisah. Semakin tinggi tingkat bias kognitif seseorang, maka semakin kuat 

pula praktik mental accounting yang dilakukannya. 

2. Pengaruh Langsung Bias Kognitif terhadap PNBL: Bias Kognitif tidak 

menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan terhadap penggunaan 
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layanan Pay Now Buy Later. Hal ini mengungkapkan bahwa bias psikologis 

yang bersifat abstrak tidak serta-merta menjadi pemicu langsung dalam 

adopsi produk keuangan digital. Keputusan untuk menggunakan BNPL 

memerlukan proses mental yang lebih konkret dan situasional daripada 

sekadar keberadaan bias kognitif. 

3. Pengaruh Mental Accounting terhadap PNBL: Mental 

Accounting ditemukan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan layanan PNBL. Hal ini mengonfirmasi bahwa praktik 

pengkategorian keuangan secara mental mendorong individu untuk 

memanfaatkan fasilitas "beli sekarang, bayar nanti". Metode pembayaran 

yang menunda rasa sakit membayar (pain of paying) ini selaras dengan pola 

pikir individu yang memisahkan anggaran belanja ke dalam akun-akun 

mental. 

4. Peran Mediasi Mental Accounting: Temuan paling krusial dalam penelitian 

ini adalah bahwa Mental Accounting memediasi secara penuh (full 

mediation) pengaruh Bias Kognitif terhadap PNBL. Artinya, bias 

kognitif hanya akan berdampak pada keputusan penggunaan BNPL jika 

terlebih dahulu termanifestasi dalam bentuk praktik mental accounting. Hal 

ini menegaskan bahwa mental accounting merupakan mekanisme 

psikologis kunci yang menjembatani pengaruh distorsi kognitif dengan 

perilaku konsumtif dalam ekosistem keuangan digital. 

 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur keuangan perilaku 

dengan mendemonstrasikan mekanisme mediasi dalam adopsi BNPL. Secara 

praktis, temuan ini menyoroti bahwa intervensi untuk mendorong perilaku 

keuangan yang bertanggung jawab pada pengguna BNPL hendaknya difokuskan 

pada pemahaman dan pengelolaan praktik mental accounting. 

 

SARAN  

Berdasarkan temuan dan keterbatasan dalam penelitian ini, beberapa saran 

dapat diajukan baik untuk kepentingan praktis maupun untuk agenda riset di masa 

mendatang: 

1. Bagi Pengguna Layanan BNPL: Pengguna layanan BNPL, khususnya 

generasi muda, disarankan untuk meningkatkan kesadaran diri terhadap 

praktik mental accounting yang mereka lakukan. Penting untuk tidak hanya 

memisahkan uang ke dalam 'akun mental' semata, tetapi juga melakukan 

pencatatan dan evaluasi keuangan secara riil. Hal ini bertujuan agar 

penggunaan BNPL tidak didasari oleh ilusi ketersediaan dana yang keliru, 

yang pada akhirnya dapat menjerumuskan pada akumulasi utang konsumtif. 

2. Bagi Penyedia Layanan BNPL (Fintech): Penyedia layanan BNPL dapat 

merancang fitur yang mendorong literasi keuangan penggunanya. Misalnya, 

dengan menyediakan fitur reminder pengingat tagihan yang tidak hanya 

informatif tetapi juga edukatif, atau menyertakan simulasi agregasi total 

pengeluaran BNPL bulanan. Intervensi semacam ini dapat membantu 

pengguna menyadari konsekuensi riil dari 'anggaran mental' yang mereka 
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buat, sehingga mendorong penggunaan BNPL yang lebih bertanggung 

jawab. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

yang dapat menjadi celah bagi studi mendatang. Pertama, nilai R-Square 

yang rendah (8% untuk PNBL) mengindikasikan bahwa masih banyak 

variabel lain di luar model yang mempengaruhi penggunaan BNPL. 

Penelitian mendatang dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan 

variabel-variabel lain seperti literasi keuangan digital (Huston, 

2010), pengaruh sosial, atau fitur kemudahan layanan. Kedua, sampel 

penelitian ini terbatas pada satu wilayah demografis tertentu. Studi 

selanjutnya dapat memperluas cakupan populasi dan menggunakan 

metode mixed-method untuk menggali lebih dalam motivasi psikologis di 

balik penggunaan BNPL. Ketiga, desain penelitian cross-sectional tidak 

dapat menangkap perubahan perilaku dalam jangka panjang, sehingga 

penelitian longitudinal disarankan untuk memahami dinamika hubungan 

antar variabel dari waktu ke waktu. 
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